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Abstrak

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang bertitik tolak pada hal-hal yang real atau nyata bagi peserta
didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif menemukan sendiri
jawaban dari permasalahan yang diberikan sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.
Pembelajaran yang diberikan berdasarkan hal-hal yang nyata bagi peserta didik sehingga akan
memberikan dampak kepada pembelajaran yang dilakukan salah satunya terhadap hasil belajar
peserta didik. Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya banyak penelitian yang
mengatakan dalam tulisannya mengenai kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran
yang masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga dibutuhkan pembaruan dalam
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik salah satunya dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan
pendidikan matematika realistik terhadap hasil belajar matematika di sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode studi literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan non tes yaitu dengan menelusuri jurnal
elektronik melalui Google Cendikia dan studi dokumentasi di perpustakaan. Dari hasil penelitian
25 artikel yang relevan menunjukkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat
meningkatkan hasil belajar matematika di Sekolah Dasar.

Kata kunci: pendidikan matematika realistik, hasil belajar
Abstract

Realistic Mathematics Education Approach is one approach in mathematics learning that starts
at real things for students and provides opportunities for students to actively find their own
answers to the problems given so that learning will be more meaningful. Learning is given
based on things that are real for students so that it will have an impact on learning done one of
them on the learning outcomes of students. In research that has been done before, there are
many studies that say in his writings about the saturation of students in the learning process that
is still using conventional learning so that it needs renewal in learning given to students, one of
them is the Realistic Mathematics Education approach. This study aims to analyze realistic
mathematics education approaches to mathematics learning outcomes in elementary schools.
This research uses the literature study method. The purpose of this study is to describe the
improvement in learning outcomes using a realistic mathematics education approach. Data
collection is done by using non-test that is by searching electronic journals through Google
Scholar and study documentation in the library. From the results of the research 25 relevant
articles show that an approach realistic mathematics education can improve mathematics
learning outcomes in elementary school.

Keywords: realistic mathematics education, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar yang harus
dikuasai peserta didik. Matematika akan kita temui di setiap jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Zainil, Helsa,
Zainil, & Yanti, 2018) matematika adalah salah satu disiplin belajar di lembaga pendidikan dan
ditawarkan kepada peserta didik dari tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat yang lebih
tinggi. Matematika ada disetiap kehidupan manusia, dan segala yang dilakukan oleh manusia
kadang adalah matematika. Berdasarkan pendapat (Ulandari, Amry, & Saragih, 2019) dapat
dijelaskan bahwa, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam
jenjang pendidikan formal dan matematika berkaitan erat dengan kehidupan manusia, karena
hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika.

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan harus diajarkan sejak Sekolah
Dasar, karena Sekolah Dasar merupakan tiang dari keberhasilan pembelajaran matematika
pada jenjang selanjutnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan (Meirisa, Rifandi, &
Masniladevi, 2018) mengemukakan bahwa perlunya matematika diberikan kepada semua
peserta didik adalah berperan sebagai dasar dalam perkembangan untuk membekali peserta
didik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dengan pembelajaran
matematika peserta didik akan mengetahui berbagai ilmu yang penting untuk bekal dalam
kehidupannya kelak.

Matematika sangat erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari manusia, baik dari hal
yang sederhana sampai hal yang membutuhkan suatu pemikiran lebih. Matematika bukan suatu
ilmu yang toleransi dari kehidupan manusia, melainkan matematika muncul dari dan berguna
untuk kehidupan sehari-hari kita. Suatu pengetahuan bukan sebagai objek yang terpisah
melainkan sebagai suatu bentuk penerapan dalam kehidupan. Suatu ilmu pengetahuan akan
sulit kita terapkan jika ilmu pengetahuan tersebut tidak bermakna bagi kita. Kebermaknaan ilmu
pengetahuan juga menjadi aspek utama dalam proses belajar yang akan berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Matematika erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari oleh karena itu
dalam pembelajaran matematika hendaknya guru dapat mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik atau nyata bagi peserta didik.

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah
pendekatan pendidikan matematika realistik. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah
suatu teori pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk matematika, yang digagas oleh
seorang ahli matematika dari Utrect University Netherland vyaitu benama Prof. Hans
Freudenthal. Freudenthal mengembangkan suatu pendekatan teoritis terhadap pembelajaran
matematika yang dikenal dengan nama Realistic Mathematics Education (RME) dan di
Indonesia dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) (Hadi, 2017).

Pendidikan Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang berorientasi pada peserta didik, dan matematika adalah aktivitas manusia
sehingga matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real atau nyata,
sehingga peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna (Susanto, 2013).

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik ini ditegaskan bahwa matematika
esensinya ialah sebagai aktivitas manusia (human activity) sehingga dalam pembelajarannya
peserta didik tidak hanya sekedar menerima materi yang disajikan, tetapi peserta didik perlu
diberi kesempatan untuk menemukan matematika melalui praktik yang mereka alami sendiri
(Susanto, 2013). Begitu juga menurut (Ahmad & Nasution, 2018) Pendekatan Pendidikan
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Matematika Realistik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan kembali
konsep matematika seperti saat konsep tersebut ditemukan dengan bantuan dan bimbingan
guru.

Suatu prinsip utama Pendidikan Matematika Realistik adalah peserta didik harus
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik harus diberi kesempatan untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak perlu ditransformasikan mejadi hal-hal yang bersifat real atau nyata bagi
peserta didik. Inilah yang menjadi alasan mengapa disebut pembelajaran matematika realistik.
Tentu saja tidak berarti bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik harus selalu
menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan nyata peserta didik. Masalah yang
digunakan dalam pembelajaran dapat berupa masalah matematika yang bersifat abstrak dapat
diubah menjadi nyata dalam pikiran peserta didik atau dipahami peserta didik dengan
membayangkan dalam pikirannya.

Adapun kelebihan Pendidikan Matematika Realistik menurut Shoimin (2016:151) antara
lain sebagai berikut: (1) pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
dan operasional kapada peserta didik tentang keterkaitan antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari, (2) pembelajaan matematika realistik memberikan pengertian yang jelas dan
operasional kepada peserta didik bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik tidak hanya oleh mereka yang disebut
pakar dalam bidang tersebut, (3) pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas dan operasional kepada peserta didik bahwa cara penyelesaian suatu soal atau
masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus sama antara orang yang satu dengan orang yang
lain, (4) pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada peserta
didik bahwa proses pembelajaran itu harus diikuti dan berusaha menemukan sendiri konsep-
konsepnya.

Pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada
dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk
memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga dapat mencapai tujuan matematika
secara lebih baik dan dapat memberikan hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Berbeda
dengan pembelajaran konvensional yang masih banyak digunakan oleh guru pada saat ini,
dimana proses pembelajarannya berpusat pada guru dengan menggunakan ceramah,
penugasan, dan latihan, sementara peserta didik hanya pasif mendengarkan apa yang
dijelaskan guru tanpa ikut aktif dan terlibat didalam pembelajaran dan pada akhir pembelajaran
guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan latihan dan kemudian melihat hasil belajar
peserta didik dari latihan tersebut.

Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh dari proses pembelajaran
yang dilakukan oleh peserta didik dan ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan yang
tidak tahu menjadi tahu, peserta didik lebih mengerti dan memahami pengetahuan barunya dan
juga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik lagi (Kusumah et al., 2018). Hasil belajar
mencakup berbagai ranah sebagai pencapaian bentuk perubahan perilaku. Menurut Susanto
(2013) hasil belajar adalah perubahan pada diri peserta didik, baik dalam aspek sikap, aspek
pengetahuan, dan aspek keterampilan sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik setelah pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana dijelaskan Sani (2019:38) hasil belajar adalah perubahan perilaku
atau kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Jika hasil belajar akhir
peserta didik lebih tinggi dari hasil belajar awal peserta didik maka dapat dikatakan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar dan artinya pembelajaran yang dilakukan itu efektif (Prastiyo,
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2019). Hasil belajar juga merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai peserta didik dengan kriteria yang sudah ditentukan.

Melakukan studi pendahuluan dengan cara menganalisis artikel dan jurnal yang peneliti
temukan, dan hasilnya adalah dari beberapa jurnal dan artikel yang peneliti temukan hasil
belajar matematika peserta didik masih dibawah rata-rata ketuntasan atau dibawah KKM. Salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik salah satunya adalah penerapan
pendekatan pembelajaran yang kurang tepat dan masih berpusat pada guru, pembelajaran
matematika belum memanfaatkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Penelitian yang dilakukan (Budiasih,2017) menyatakan bahwa permasalahan yang dialami
adalah guru yang aktif dalam pembelajaran dan peserta didik hanya menerima apa yang
diberikan guru dan guru tidak mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Untuk mengatasi hal tersebut, maka upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memperbaiki pembelajaran dengan pemanfaatan realitas (hal-hal nyata yang dapat di amati
dan dipahami peserta didik) dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar
proses pembelajaran matematika dan memberikan kesempatan lebih kepada peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat berdampak pada hasil belajar
peserta didik (Febriani, Widada, & Herawaty, 2019). Dengan demikian penulis menganalisis
bahwa dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika di
sekolah dasar. Analisis ini juga berlandaskan kepada beberapa hasil penelitian yang telah
membuktikan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat
memberikan pengaruh positif pada pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
diantaranya yaitu yang pertama penelitian yang dilakukan (Azizah, 2018) dengan judul “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Matematika materi Perkalian melalui Pendidikan Matematika
Realistik Siswa Kelas Il SD Negeri Karanglo 1” jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus. dan KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang ditetapkan adalah 65. Pada pra-siklus diketahui jumlah peserta didik yang
mencapai standar ketuntasan adalah 10 peserta didik dari 27 peserta didik atau 37% dengan
nilai rata-rata kelas sebesar 58. Setelah dilaksanakan siklus 1 diketahui jumlah peserta didik
yang mencapai standar ketuntasan adalah 17 peserta didik dari 27 peserta didik atau 63%
dengan nilai rata-rata kelas 70. Kemudian dilanjutkan dengan siklus Il didapatkan bahwa jumlah
peserta didik yang mencapai standar ketuntasan adalah 23 peserta didik dari 27 peserta didik
atau 85% dengan nilai rata-rata kelas 77. Pada penelitian ini diketahui bahwa setelah
menerapkan pendekatan pendidikan matematika realistik peserta didik menjadi lebih aktif
selama pembelajaran dengan aktif bertanya, menjawab pertanyaan guru dan aktif dalam
kegiatan diskusi. Dari data tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian di
kelas 11l SD Negeri Karanglo 1.

Penelitian kedua yang dilakukan (Theresia & Nurbaiti, 2019) dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada
Siswa Kelas IV SD Negeri 200111 Padangsidimpuan” jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui dua siklus dan KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang ditetapkan adalah 65. Setelah dilaksanakan siklus | didapatkan bahwa jumlah
peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar adalah 23 peserta didik dari jumlah
keseluruhan 38 peserta didik atau 61% dengan nilai rata-rata kelas 69. Pada siklus Il diketahui
bahwa jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar adalah 35 peserta didik dari
jumlah keseluruhan 38 peserta didik atau 92% dengan nilai rata-rata kelas 78. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat
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meningkatkan hasil belajar matematika pada materi sifat bangun ruang sederhana di kelas VI
SD Negeri 200111 Padangsidimpuan.

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik dapat memberikan dampak positif pada pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar, yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi peserta didik
dalam pembelajaran yang berdampak juga pada peningkatan hasil belajar matematika peserta
didik. Berdasarkan hal-hal tersebut maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk
mengetahui penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik terhadap hasil belajar
matematika di Sekolah Dasar. Manfaat dari penulisan artikel ini adalah untuk melihat penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik agar dapat meningkatkan hasil belajar
matematika di Sekolah Dasar.

METODE PENULISAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian studi literatur. Studi pustaka atau studi
literatur merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian. Menurut
(Sari, 2020) Penelitian kepustakaan adalah studi yang mempelajari berbagai buku referensi
serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis dan berguna untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti. Menurut Iwan (2019), studi pustaka adalah usaha yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan atau berkaitan dengan topik
atau masalah yang akan diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik cetak
maupun elektronik. Menurut Zed (2014), studi pustaka adalah kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian yang
berguna untuk penyelesaian karya ilmiah. Lebih lanjut lagi ia mengungkapkan bahwa studi
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi pustaka tanpa memerlukan
riset lapangan. Pada penulisan artikel ini, akan memberikan gambaran penerapan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik terhadap hasil belajar matematika di Sekolah Dasar.

Data adalah catatan atau kumpulan fakta. Data dapat juga dikatakan sebagai informasi
yang diperlukan dalam proses penelitian. Data adalah sekumpulan informasi yang berisi hal-hal
tentang sesuatu baik dalam bentuk angka ataupun dalam bentuk kata-kata (Supardi,2013).
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung. Menurut Riyanto dan Mohyi, 2020 data sekunder adalah data yang diperoleh tidak
dari sumbernya langsung tetapi sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Data tersebut
adalah data yang diambil dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah jurnal, atikel dan beberapa buku serta dokumen
yang dibutuhkan dalam penulisan artikel. Dalam artikel ini menggunakan sumber data yaitu
sumber data yang diperoleh dari dokumen-dokumen lain yang menunjang dalam penulisan.
Sumber dokumen yang dipilih sebagai acuan yaitu skripsi, jurnal dan lain-lain yang berkaitan
dengan rumusan masalah yang diangkat.

Teknik penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah
dengan mencari jurnal-jurnal, artikel dan buka yang berkaitan dengan judul dan menunjang
pembahasan. Jurnal, artikel dan buku yang di dapat kemudian di baca dan dipahami agar dapat
menemukan kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu. Prosedur pengumpulan data pada
artikel ini dilakukan dengan cara mencari jurnal dan artikel di google schoolar sebanyak 25
buah untuk mendukung pembahasan. Metode analisis data yang digunakan berupa metode
analisis isi dan analisis data sekunder yaitu dengan memanfaatkan sumber-sumber sekunder
dan kemudian di disimpulkan agar mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan artikel

ini (Martono, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran matematika. Pendidikan Matematika Realistik adalah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah realistik atau nyata dalam kegiatan
pembelajaran sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman yang berguna dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Alvian &
Dwikurnaningsih, 2017). Namun, permasalahan realistik yang digunakan guru tidak harus selalu
menggunakan masalah yang ada didunia nyata dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari peseta didik. Masalah yang diberikan kepada peserta didik dapat disebut realistik jika
masalah tersebut dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran peserta didik. Contonya suatu
cerita karangan dan permainan dapat digunakan sebagai masalah realistik. Seperti peneltian
yang dilakukan (Suwarni, 2017) dalam penelitiannya untuk menjelaskan materi perbandingan
guru menggunakan media yang ada disekitar peserta didik yaitu dengan membandingkan dua
buah benda yang ada ruang kelas untuk membuka wawasan peserta didik. Ini sesuai dengan
pendapat (Fladesawati & Fajri, 2018) bahwa pembelajaran matematika yang diberikan kepada
peserta didik harus relevan dan dekat dengan situasi kehidupan peserta didik, tidak hanya
secara hyata namun juga dapat dibayangkan oleh peserta didik.

Pendidikan Matematika Realistik memiliki konsep utama yaitu kebermaknaan konsep,
sehingga proses pembelajaran akan lebih mudah diterima dan dipahami peserta didik karena
pembelajaran yang dilakukan bermakna bagi peserta didik (Azizah, 2018). Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
aktif dalam pembelajaran dan peran guru lebih banyak untuk memotivasi dan mendorong
kegiatan belajar peserta didik (Bhoke, 2019). Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik juga
mengarahkan peserta didik untuk dapat berlatih menyelesaikan soal matematika dalam bentuk
soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau sesuai dengan tingkat
pengetahun peserta didik. Dengan banyak latihan yang dilakukan peserta didik sehingga
dengan sendirinya peserta didik dapat memahami isi materi pembelajaran matematika melalui
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (Armiyanti, 2019).

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memiliki beberapa keunggulan atau
kelebihan-kelebihan, diantaranya: (a) pembelajaran terasa menyenangkan karena
pembelajaran yang dilakukan menggunakan realitas yang ada di sekitar peserta didik, (b)
peserta didik membangun sendiri pengetahuannya sehingga materi yang di ajarkan dapat
bertahan lama diingatan peserta didik, (c) peserta didik merasa dihargai dan lebih terbuka
karena setiap jawaban yang diberikan akan ada nilainya, (d) membuat peserta didik bisa
bekerjasama dalam kelompok, (e) membiasakan peserta didik untuk terbiasa berpikir dan lebih
berani mengemukakan pendapatnya didepan umum, (f) terbiasa dengan sikap saling
menghormati dan menghargai teman yang sedang tampil atau berbicara (Claudia, Suryana, &
Pranata, 2020). Dengan keunggulan yang dimiliki pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
maka pembelajaran matematika yang diberikan kepada peserta didik menjadi menyenangkan
karena pembelajaran matematika dikaitkan dengan masalah-masalah yang ada dikehidupan
sehari-hari peserta didik dan juga materi pembelajaran yang dipelajari peserta didik akan
membekas diingatan sehingga peserta didik tidak mudah lupa dengan materi pembelajaran
yang telah dipelajarinya.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memiliki beberapa langkah dalam
pelaksanaannya. Langkah-langkah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik menurut
Shoimin (2016:151) yaitu: (1) guru memberikan masalah atau soal kontekstual kepada peserta
didik, (2) peserta didik menyelesaikan masalah atau soal kontekstual yang telah diberikan, (3)
peserta didik mendiskusikan dan membandingkan jawaban yang didapatkannya dengan teman
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sekelasnya, (4) peserta didik membuat kesimpulan dari hasil jawaban yan telah didapatkannya.
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Claudia et al., 2020) juga menerapkan langkah-langkah
pendekatan pendidikan matematika realistik menurut Shoimin yaitu dengan empat langkah.
Materi pembelajarannya adalah tentang perkalian bilangan cacah, pada peneliannya dijelaskan
bahwa dalam pembelajaran guru menggunakan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik dan juga menggunakan masalah yang dapat dibayangkan dalam
pikiran peserta didik sehingga peserta didik dapat menggunakan konsep perkalian bilangan
cacah untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mahmud, 2020) menggunakan langkah-langkah
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dari Waraskamdi yaitu: (1) memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk fokus pada pembelajaran yang sedang dilakukan, (2) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik, (3) guru mengawali pembelajaran
menggunakan masalah-masalah yang nyata bagi peserta didik dan sesuai dengan tingkat
pengetahuannya, (4) masalah yang diberikan harus sesuai dengan materi pembelajaran yang
sedang peserta didik pelajari, (5) peserta didik berusaha menemukan penyelesaian persoalan
yang diberikan guru. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2020) menggunkan
langkah-langkah Pendidikan Matematika Realistik menurut Gravemeijer yaitu: (1) peserta didik
menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuannya masing-masing, (2) dalam
menyelesaikan masalah peserta didik dapat menggunakan nalarnya, (3) setelah peserta didik
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan kemudian peserta didik menyampaikan hasil atau
jawabannya didepan kelas, (4) peserta didik dengan percaya diri menyampaikan hasilnya dan
juga dapat mengomentari hasil dari temannya dengan sopan, (5) peserta didik diberikan
kebebasan untuk memilih dengan cara apa menyelesaikan masalah yang diberikan.

Berdasarkan ketiga pendapat tentang langkah-langkah pendekatan pendidikan
matematika realistik, dapat dipahami bahwa inti dari langkah-langkah pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik adalah guru memberikan peserta didik masalah yang erat kaitannya
dengan kehidupan peserta didik baik itu yang nyata bagi peserta didik atau masalah yang dapat
dibayangkan dalam pikiran peserta didik dan peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan
masalah atau persoalan yang diberikan serta dapat menyampaikan hasilnya didepan kelas
untuk menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik serta dapat menerima pendapat dari orang
lain.

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik adalah pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan permasalahan atau memanfaatkan realita kehidupan peserta didik untuk dapat
memahami pembelajaran yang sedang dilakukan (Rahmawati & Airlanda, 2019). Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan
yang dipahami peserta didik agar lebih mudah memahami proses pembelajaran matematika
(Suwarni, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat (Budianto, 2018) menyatakan bahwa menurut
teori perkembangan intelektual Piaget, peserta didik di Sekolah Dasar berada pada periode
operasional konkret dan peserta didik masih terikat dengan hal-hal nyata yang dapat ditangkap
oleh panca indra. Karena peserta didik berada pada tahap operasional konkret maka
pembelajaran yang diberikan guru hendaknya dapat membawa dunia nyata ke dalam kelas
dengan memberikan pembelajaran yang berkaitan dengan masalah-masalah yang ada dalam
kehidupan peserta didik (Narayani, 2019). Sehingga jika peserta didik dapat memahami
pembelajaran yang sedang diajarkan maka hal ini akan membuat tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan tercapai, salah satunya yaitu tercapainya hasil belajar yang lebih baik lagi.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik
setelah menerima pengalaman belajar atau pembelajaran. Hasil belajar peserta didik sangat
penting dijadikan sebagai acuan atau titik tolak keberhasilan rencana dan proses pembelajaran
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yang dilaksanakan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Claudia et al., 2020).
Pendekatan Pendidikan Matematika Realitik yang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, menyenangkan dan menarik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik setelah pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana dijelaskan Sani (2019:38) hasil belajar adalah perubahan perilaku
atau kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik setelah ia menerima pembelajaran. Apabila hasil belajar akhir yang
didapatkan peserta didik lebih tinggi dari hasil belajar awal peserta didik, maka dapat dikatakan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan artinya pembelajaran yang dilakukan efektif
(Prastiyo, 2019). Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh dari proses
pembelajaran yang dilakukannya oleh peserta didik dan ditandai dengan adanya perubahan
pengetahuan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, peserta didik lebih mengerti dan memahami
pengetahuan barunya dan juga terjadinya perubahan perilaku kearah yang lebih baik (Kusumah
et al., 2018).

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga merupakan proses pemberian
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu.

Hasil belajar mencakup berbagai ranah sebagai pencapaian bentuk perubahan perilaku.
Menurut Susanto (2013) hasil belajar adalah perubahan pada diri peserta didik, baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tolak
ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar juga merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang telah dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu dalam aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika di Sekolah Dasar

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tolak
ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar juga merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang telah dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu dalam aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Data hasil penelusuran terkait pendekatan Pendidikan Matematika Realistik untuk
meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar didapatkan 25 jurnal. Di olah dengan
cara merangkum dan menentukan intisari hasil penelitian. Hasil analisis terkait dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik sebagai berikut :

Berdasarkan penelitian (Budiasih et al., 2017) pendekatan Pendidikan Matematika
Reaslistik berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas V di Gugus VII Kecamatan Seririt. Meningkatnya hasil belajar matematika peserta
didik dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis pemecahan
masalah disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan dalam proses pembelajaran.
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
berbasis pemecahan masalah guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menyiapkan
permasalahan dunia nyata, sehingga peserta didik dapat mengerti dan membayangkan
permasalahan yang diberikan guru dan pola pikir peserta didik menjadi tertuju pada topik
permasalahan.
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Berdasarkan penelitian (Winarsih, 2019) pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi kubus. Hal ini karena dalam proses
pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat menemukan
sendiri konsep yang dipelajarinya sehingga peserta didik aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian (Claudia et al., 2020) pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik di kelas Il SD Negeri 2 Cisayong pada
perkalian bilangan cacah. Dalam melaksanakan pembelajarannya guru mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, menciptakan suasana
menyenangkan sehingga menumbuhkan semangat, dan menarik peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran sehingga konsep matematika yang diberikan dapat mudah
dipahami dan melekat lama dalam pikiran peserta didik.

Berdasarkan penelitian (Handayani, 2020) terdapat perbedaan pembelajaran
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dengan pembelajaran secara konvensional. Hal
ini disebabkan karena pada pendekatan Pendidikan Matematika Realistik proses
pembelajarannya lebih menekankan pada keaktifan peserta didik untuk mencari dan
menemukan suatu ide atau konsep matematika melalui berbagai masalah nyata. Sedangkan
pada pembelajaran konvensional peserta didik lebih pasif karena peserta didik terbiasa
menerima pembelajaran yang diberikan guru tanpa harus berusaha untuk menemukan materi
yang dipelajari tersebut sendiri, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Berdasarkan penelitian (Rahmawati & Airlanda, 2019) pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik dapat meningkatkan proses dan hasil belajar matematika materi percahan
pada kelas 4 SDN Mangunsari 05. Hal ini karena guru menggunakan benda-benda konret
dalam proses pembelajaran dan membuat peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran
sehingga akan berdampak pada hasil belajar

Berdasarkan penelitian (Erlista, Supandi, & Andri, 2019) pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik terdapat perbedaan hasil belajar antara pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik dan pembelajaran konvensional. Hal ini karena pada pembelajaan
konvensional guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan pada
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik peserta didik dituntut untuk aktif dalam
pembelajaran dan dapat bekerjasama dan saling berkomunikasi dengan sesama temannya
sehingga membuat hasil belajar meningkat.

Berdasarkan penelitian (Armiyanti, 2019) terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi bangun
datar dan sudut. Hal ini karena dalam pembelajaran guru menggunakan media berupa benda-
benda yang ada disekitar peserta didik sehingga peserta didik lebih memahami materi yang
dipelajari, maka hal ini akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang semakin
meningkat ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik disetiap siklus yang
dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian (Theresia & Nurbaiti, 2019) terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi
sifat-sifat bangun ruang sederhana (balok dan kubus). Meningkatnya hasil belar peerta didik
pada materi sifat-sifat bangun ruang sederhana (balok dan kubus) disebabkan karena
Pendidikan Matematika Realistik membuat peserta didik mengalami secara langsung proses
pembelajaran yang sedang dipelajari. Selain itu proses matematisasi horizontal dan
matematisasi vertical mampu membuat peserta didik berpikir kritis, membangun sendiri
pemahamannya sehingga ketika permasalahan yang baru diberikan, peserta didik mampu
menyelesaikannya berdasarkan pengalaman belajar yang telah dialami.

Berdasarkan penelitian (Azizah, 2018) terdapat peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi perkalian kelas 11l SD
Negeri Karanglo. Hal ini karena dalam pembelajaran guru menanamkan konsep perkalian
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dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait kehidupan sehari-hari dan dibantu
dengan benda konkret yang ada di sekitar peserta didik.

Berdasarkan penelitian (Mahmud, 2020) terdapat peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi perkalian. Hal ini
karena dalam pembelajaran guru menggunakan hal-hal yang dekat dengan kehidupan peserta
didik, seperti dalam menggunakan media untuk penumlahan berulang, guru menggunakan batu
yang mudah didapat dilingkungan peserta didik yang dapat mempermudah pembelajaran
peserta didik dengan bantuan media.

Berdasarkan penelitian (Afida, 2018) terdapat peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik setelah diterapkannya Pendidikan Matematika Realitik berbasis lingkungan pada
peserta didik kelas Il SD Negeri Gesikan I. Hal ini karena pembelajaran Pendidikan Matematika
Realitik berbasis lingkungan membuat pembelajaran menjadi tenang dan menyenangkan
karena pembelajaran dilakukan secara alamiah. Pembelaaran ini mendorong peserta didik
memahami hakekat, makna dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan
termotivasi untuk senantiasa belajar,

Berdasarkan penelitian (Narayani, 2019) terdapat peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realitik berbasis
pemecahan masalah berbantuan media konkret. Hal ini karena peserta didik melakukan
penemuan kembali dengan merangsang peserta didik untuk dapat menemukan sendiri hal-hal
yang bersifat baru dalam diri peserta didik mengenai materi matematika. Guru dalam proses
pembelajaran menyiapkan permasalahan dunia nyata peserta didik, sehingga peserta didik
dapat membayangkan dan memahami permasalahan yang diberikan guru baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun lingkungan sekitar.

Berdasarkan penelitian (Bhoke, 2019) menyatakan bahwa hasil belajar matematika
peserta didik yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Matematika Realitik berbantuan LKS
lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Hal ini karena pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan masalah realistik dan
pengalaman peserta didik sebagai titik awal pembelajaran dan sumber konsep-konsep
matematika. Sehingga dengan bertitik tolak pada sumber belajar yang bersifat realistik peserta
didik akan lebih mudah mencapai suatu konsep yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian (Fladesawati & Fajri, 2018) terdapat peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik pada materi bangun datar.
Hal ini karena dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator untuk menciptakan situasi
belajar yang menyenangkan menyelenggarakan pemelajaran yang berpusat pada peserta didik
aktif dan pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan penelitian (Suwarni, 2017) pendekatan Pendidikan Matematika Realitik
dapat meningkatkan hasil belajar pada materi perbandingan dan skala. Hal ini karena
pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan media konkret yang ada di sekitar peserta
didik, peserta didik juga dimintak untuk aktif dalam pembelajaran dengan memberikan masalah
atau soal yang harus diselesaikan dan menyampaikan hasilnya ke depan kelas.

Berdasarkan penelitian (Marzuki, 2014) pembelajaran Pendidikan Matematika Realitik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung bilangan bulat pada siswa
kelas IV SD N 1 Peusangan Selatan. Hal ini karena pembelajaran pada materi operasi hitung
bilangan dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara langsung melakukan pembelaaran
dengan langsung memegang, mengalami dan mecobanya untuk memperjelas materi yang
dipelajarinya.

Berdasarkan penelitian (Alvian & Dwikurnaningsih, 2017) terdapat peningkatan hasil
belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realitik berbantu media mistar bilangan. Hal ini terjadi
karena kondisi dan suasana kelas yang aktif dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran
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sehingga peserta didik merasa senang menerima materi pembelajaran tersebut. Dengan
peserta didik merasa senang maka pembelajaran akan mudah masuk ke pikiran peserta didik.

Berdasarkan penelitian (Yusmaniar, 2017) terdapat peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realitik pada materi operasi hitung. Hal ini
siswa terlibat dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan siswa menemukan sendiri konsep
matematika. Pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realitik dapat
membuat peserta didik belajar dengan gembira, bebas, dan aktif, maka ini akan berdampak
pada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan penelitian (Lazuardi, Sugiarti, & Agustiningsih, 2018) terdapat peningkatan
hasil belajar dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realitik materi luas
trapesium dan layang-layang. Hal ini karena dalam pembelajaran guru menggunakan hal-hal
yang nyata bagi peserta didik. Seperti pada materi luas trapesium dan layang-layang, guru
menggunakan objek nyata yang ada dalam kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran
akan bertahan lama diingatan peserta didik.

Berdasarkan penelitian (Ismayenti, 2018) penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik di kelas | SDN Talang Mandi memberikan hasil belajar yang baik pada
pembelajaran matematika dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada setiap siklus
yang dilakukan. Hal ini karena pelaksanaan pembelajaran dilakukan berangkat dari masalah
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik serta dapat juga dibayangkan dalam
pikiran peserta didik. Peserta didik juga dapat menghubungkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata peserta didik sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Berdasarkan penelitian (Dantes, Mubhlisis, & Sariyasa, 2013) terdapat pengaruh
penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Pada pembelajaran yang dilakukan peserta didik diberikan masalah-masalah
yang ada dikehidupan sehari-hari peserta didik sehingga diharapkan peserta didik menjadi aktif,
bersemangat belajar matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Hal ini terbukti dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Berdasarkan penelitian (Sumianto, 2018) pembelajaran yang dilaksanakan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik memberikan dampak positif pada
hasil belajar peserta didik dengan meningkatnya hasil belajar. Pada dua siklus yang
dilaksanakan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik disetiap siklusnya, dalam
pembelajaran peserta didik sudah aktif dan pembelajaran menggunakan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik membuat peserta didik

Berdasarkan penelitian (Dibia, Wiirama, & Pudjawan, 2013) terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional, hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol. Hal ini karena pada
pembelajaran menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik yang menggunakan
masalah atau kegiatan yang ada di kehidupan peserta didik dan juga menggunakan bantuan
media yang dapat menunjang pembelajaran.

Berdasakan penelitian (Noor & Muslimah, 2020) Penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik pada materi operasi pengurangan bilangan cacah dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dilihat dari meningkatnya hasil belajar disetia siklusnya, ada tiga
siklus yang dilaksanakan dan disetiap siklusnya memberikan peningkatan hasil belajar peserta
didik dan juga terdapat peningkatan aktivitas peserta didik karena peserta didik sudah berani
untuk menyampaikan hasil kerjanya didepan kelas.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
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dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian-penelitian tersebut terdiri dari
penelitian tindakan kelas dan penelitian kuantitatif. Pada penelitian tindakan kelas ada yang
melaksanakan dua siklus dan ada yang melaksanakan tiga siklus, dan hasil yang didapat terjadi
peningkatan hasil belajar pada setiap siklus yang dilaksanakan yaitu dari setiap siklus ada
peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum atau KMM dari
siklus satu ke siklus dua dan seterusnya. Penelitian yang dilakukan (Afida, 2018) penelitian
yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas kelas yang dilaksanakan dengan tiga siklus
pada meteri menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang kelas Ill SDN Gesikan I.
Dari penelitian yang dilakukannya didapatkan hasil pada pra-siklus nilai rata-rata kelas yaitu
65,95 setelah dilakukan siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 70,37 kemudian dilanjutkan siklus Il
dengan nilai rata-rata kelas 78,33 dan terakhir siklus Ill nilai rata-rata kelanya menjadi 84,81
dari hasil penelitian tersebut maka penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
pada pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada penelitian kuantitatif juga memiliki pengaruh pada hasil belajar matematika di
Sekolah Dasar. Penelitian kuantitatif memiliki dua kelompok atau kelas yaitu ada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang menerapkan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik pada pelaksanaan pembelajarannya sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang tidak diberi perlakukan atau tidak menerapkan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik pada kegiatan pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada keloas kontol yang
menggunakan pembelajaran konvensional, ini seperti hasil penelitian yang dilakukan (Erlista et
al.,, 2019) penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
pretest-posttes control group design pada materi KPK dan FPB kelas IV SD Negeri 05
Semuntai. Dari penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan posstest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest peserta didik kelas eksperimen adalah 78,18 dengan nilai
nilai tertinggi yaitu 90, dan nilai terendah yaitu 60, sedangkan kelas kontrol rata-ratanya 67,72
dengan nilai tertinggi yaitu 90, dan nilai terendah yaitu 60. Dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang artinya terdapat pengaruh positif dari penerapan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik terbukti dari meningkatnya hasil belajar peserta didik

SIMPULAN

Pendekatan pendidikan matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang
dalam pelaksanaannya menggunakan realitas dan lingkungan peserta didik agar proses
pembelajaran menjadi lancar dan dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika.
Pendekatan pendidikan matematika realistik ini adalah pembelajaran yang menggunakan
masalah dan topik-topik dari kehidupan sehari-hari peserta didik yang biasa dialaminya.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik
diawali dengan memberikan masalah kontekstual. Masalah ini dapat dikaitkan dengan materi
yang pernah dipelajari dan dengan kehidupan sehari-hari, karena konsep dari pendidikan
matematika realistik adalah kebermaknaan konsep. Pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik akan lebih mudah dimengerti jika yang dipelajari bermakna bagi peserta didik.
Permasalahan realistik yang diberikan kepada peserta didik tidak harus selalu menggunakan
masalah yang ada didunia nyata peserta didik atau bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Permasalahan disebut realistik jika masalah yang diberikan tersebut dapat
dibayangkan atau nyata dalam pikiran peserta didik.

Berdasarkan analisis terhadap penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
terhadap hasil belajar matematika di Sekolah Dasar yang diuraikan pada sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dapat diterapkan pada
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar karena dalam pelaksaannya memberikan dampak
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positif pada pembelajaran seperti memberikan suatu inovasi dalam penggunaan pendekatan
pembelajaran yang biasanya menggunakan pembelajaran konvensional guru yang lebih aktif
dari pada peserta didik dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik membuat peserta
didik aktif dalam pembelajaran. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik juga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika di Sekolah Dasar, karena pembelajaran menggunakan
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik dan dalam pembelajaran memberikan
masalah atau soal yang biasa ditemukan peserta didik dalam kehidupannya atau sesuatu yang
realistik, tidak hanya dapat di lihat secara langsung oleh peserta didik tapi juga bisa
dibayangkan dalam pikiran peserta didik, hal ini yang membuat pembelajaran menjadi
bermakna dan lama tinggal di pikiran peserta didik sehingga membuat hasil belajar matematika
menjadi meningkat.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tentang penerapan pendekatan pendidikan
matematika realistik dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar peserta didik di
sekolah dasar, didapatkan bahwa dari semua penelitian yang didapatkan terjadi peningkatan
hasil belajar matematika ketika menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik,
seperti pada pembelajaran operasi hitung yaitu perkalian dan pembagian di kelas | sekolah
dasar, materi bangun datar di kelas Il sekolah dasar, materi keliling dan luas persegi dan
persegi panjang di kelas Il sekolah dasar, materi KPK dan FPB kelas IV sekolah dasar,
penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama dan tidak sama di kelas V sekolah
dasar, materi kubus kelas VI sekolah dasar. Masih banyak penelitian lainnya yang membahas
pendekatan pendendidikan matematika realistik terhadap hasil belajar di sekolah dasar dengan
materi pembelajaran lainnya.
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